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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta penyajian data dan 

analisis data tentang pengaruh pembentukan sikap empati oleh guru bimbingan 

konseling terhadap kecenderungan berpikir kritis siswa di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 2 Pekanbaru, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sikap empati siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru 

tergolong tinggi yakni sebesar 75,55%. 

2. Kecenderungan berpikir kritis siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Pekanbaru tergolong tinggi yakni sebesar 63,87%. 

3. Ada pengaruh yang signifikan antara pembentukan sikap empati oleh guru 

bimbingan konseling terhadap kecenderungan berpikir kritis siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru yakni sebesar 0,597 dengan 

tingkat probabilitas 0,000. Hal ini diperoleh dari             >         pada 

taraf signifikan 5% dan 1% ( 0,232 <0,597> 0,302 ). Besar persentase 

pengaruh  pembentukan sikap empati oleh guru bimbingan konseling 

terhadap kecenderungan berpikir kritis siswa sebesar 32,4% sedangkan 

sisanya sebesar 67,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Sebelum mengambil sebuah keputusan, hendaknya siswa melakukan 

pertimbangan secara matang dan menilai situasi secara objektif serta tidak 

terburu-buru. 

2. Siswa diharapkan lebih peduli terhadap orang lain yang mengalami 

permasalahan, meskipun masalah tersebut tidak ada memiliki hubungan 

dengan dirinya. 

3. Guru hendaknya lebih meningkatkan pembentukan sikap empati pada diri 

siswa melalui pemberian layanan bimbingan konseling secara optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


